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PENGERTIAN PENCELUPAN:PENGERTIAN PENCELUPAN:

• Proses pemberian warna pada 

bahan tekstil secara merata 

dengan menggunakan media air.



Apa saja diperlukan dalam Apa saja diperlukan dalam 

pencelupan bahan tekstil?pencelupan bahan tekstil?

1. Air: mutlak diperlukan karena berperan sebagai
media pembawa molekul zat warna untuk dapat
masuk ke dalam serat.

2. Larutan celup: terdiri dari larutan zat warna dan
obat bantu pencelupan. Obat bantu pencelupan
disesuaikan dengan jenis zat warna yang dipakai
dan tujuan yang akan dicapai. Jenis zat warna
disesuaikan dengan jenis serat yang akan diwarnai,
sehingga tidak semua jenis zat warna dapat dipakai
untuk mewarnai suatu serat.



FaktorFaktor--faktorfaktor yang yang mempengaruhimempengaruhi

keberhasilankeberhasilan prosesproses pencelupanpencelupan bahanbahan tekstiltekstil::

• Suhu

• Pengadukan

• Bentuk dan ukuran molekul zat warna

• Kecepatan celup

• Kesadahan air.

• Keadaan/kondisi bahan tekstil yang akan 
dicelup (bahan yang akan dicelup harus sudah memenuhi 
persyaratan untuk diproses celup /sudah di pre-treatment. Baik 
buruknya hasil dari proses pre-treatmen tersebut secara 
langsung akan mempengaruhi kualitas hasil pencelupan). 



PENCELUPAN BAHAN TEKSTILPENCELUPAN BAHAN TEKSTIL

• Banyak jenis zat warna yang dapat digunakan untuk 

proses pencelupan, begitu juga dengan seratnya. Untuk 

itu, sifat-sifat dan cara pemakaian dari zat warna dan serat 

perlu diketahui agar dapat memperoleh hasil pencelupan 

yang baik.

• Proses pencelupan dapat dikerjakan pada bak celup 

terbuka dan tertutup, tergantung dari jenis serat yang akan 

diwarnai. Pada setiap akhir proses pencelupan selalu 

disertai dengan proses pencucian dan pengeringan. 

Pencucian dilakukan dengan maksud untuk 

menghiangkan sisa-sisa zat warna yang hanya menempel 

pada bahan dan sisa-sisa obat bantu.



PENCELUPAN BAHAN TEKSTILPENCELUPAN BAHAN TEKSTIL

• TUJUAN:  

Untuk mewarnai bahan tekstil secara merata dan 

permanen.

• BAHAN YANG DIPROSES:

Bahan tekstil yang berasal dari serat alam maupun serat 

sintetis baik berupa serat, benang, maupun kain.



ZAT WARNA UNTUK PENCELUPANZAT WARNA UNTUK PENCELUPAN

• Zat Warna adalah semua zat berwarna yang mempunyai

kemampuan untuk mencelup serat tekstil dan mudah

dihilangkan kembali

• Syarat-syarat zat warna:

(1) Mudah larut dalam zat pelarutnya (umumnya air)

(2) Mudah masuk ke dalam bahan

(3) Stabil berada di dalam bahan

(4) Mempunyai gugus penimbul warna (chromofor), 

misalnya: Azo (N=N), Nitrozo (No), Nitro (No2), 

antrakwinon (=O)

(5) Mempunyai gugus afinitas terhadap serat tekstil

(auxsochrom), misalnya: pengikat ------amino (NH), 

hidroksil (OH)



FAKTORFAKTOR--FAKTOR PEMILIHAN ZAT WARNAFAKTOR PEMILIHAN ZAT WARNA

• Jenis serat yang akan diwarnai

• Tahan luntur warna yang akan diinginkan

• Peralatan produksi yang tersedia

• Macam warna yang dipilih dan warna-warna

yang ada di dalam jenis zat warna

• Biaya



PENGGOLONGAN ZAT WARNAPENGGOLONGAN ZAT WARNA

BERDASARKAN 

CARA 

DIPEROLEHNYA

BERDASARKAN

SIFAT 

PENCELUPANNYA

BERDASARKAN 

CARA 

PEMAKAIANNYA

BERDASARKAN

SUSUNAN 

KIMIA/INTI ZAT 

WARNA

1. Zat warna

alam (ZPA)

2. Zat warna

sintetis (ZPS)

Zat warna

langsung

(substantif): mudah

larut dalam air dan

langsung dapat

mewarnai serat

1. Zat warna direk

2. Zat warna basis

3. Zat warna reaktif

4. Zat warna pigmen

5. Zat warna bejana

6. Zat warna belerang

7. Zat warna asam

8. Zat warna naftol

9. Zat warna dispersi

10.Zat warna mordan

1. ZW nitroso

2. ZW nitroazo

3. ZW antrakuinon

4. ZW indigoida

5. ZW poliazo

6. ZW azoic

7. ZW acridine

8. ZW stilbene

9. ZW ptalosianin

10.dll

Zat warna tidak

langsung (ajektif): 

sukar larut dalam air 

dan memerlukan zat

pembantu untuk

dapat mewarnai

serat



PENCELUPAN BERDASARKAN JENIS SERATPENCELUPAN BERDASARKAN JENIS SERAT

• Pencelupan serat alam

• Pencelupan serat sintetis

• Pencelupan serat campuran



MEKANISME PENCELUPANMEKANISME PENCELUPAN

• Pada proses pencelupan, biasanya terjadi tiga peristiwa

penting yaitu:

(1) Migrasi: proses pelarutan ZW dan mengusahakan agar 

larutan ZW tersebut bergerak menempel pada bahan. 

Semakin tinggi suhu larutan ZW, maka akan semakin

cepat gerakan molekul ZW.

(2) Adsorpsi: proses pendorongan ZW agar dapat

terserap menempel pada bahan. Pada peristiwa ini

molekul ZW telah memiliki tenaga yang cukup besar untuk

dapat mengatasi gaya-gaya tolak dari permukaan serat.

(3) Difusi dan Fiksasi: merupakan bagian terpenting dalam

proses pencelupan, yaitu masuknya ZW dari permukaan

bahan ke dalam bahan. Pada peristiwa difusi ini biasanya

digunakan sebagai tolok ukur untuk menentukan

kecepatan celup. Setelah difusi kemudian terjadi fiksasi.



PROSES PENCELUPANPROSES PENCELUPAN

• Pada proses pencelupan juga diperlukan

bantuan untuk membantu kelancaran ketiga

peristiwa (migrasi, adsorpsi, difusi & fiksasi), 

sehingga akan diperoleh hasil yang 

memuaskan. Adapun bantuan yang dimaksud

adalah seperti: suhu, zat pembantu, 

pengadukan atau gerakan pada pencelupan, 

dsb.



PENCELUPAN DENGAN ZAT PENCELUPAN DENGAN ZAT 

WARNA ALAM (ZPA)WARNA ALAM (ZPA)

• TEORI ZAT WARNA ALAM (ZPA)

• PEMBUATAN EKSTRAK ZPA

• PROSES MORDANTING

• PROSES PENCELUPAN 

• PROSES FIKSASI

• KATALOG ZPA



TEORI ZAT PEWARNA ALAMTEORI ZAT PEWARNA ALAM
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